




1.1 Latar Belakang 
Indonesia menyimpan beranekaragam sumber daya alam yang bisa 
diperoleh di darat maupun di perairan yang seluruhnya memberikan 
keuntungan baik secara finansial ataupun dalam menjaga keharmonisan 
alam. Sumber daya alam yang berada di perairan dapat berupa jenis hayati 
seperti makhluk hidup di dalam air misalnya ikan, rumput laut, dan 
organisme lain yang berada di dalam air. 
Subsektor dari pertanian yang sangat berperan dalam 
pembudidayaan sumber daya di perairan adalah perikanan. Subsektor 
perikanan mempunyai peranan yang cukup penting, terutama dikaitkan 
dengan upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi perikanan 
yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup para 
petani, menghasilkan protein hewani dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku, 
memperluas lapangan kerja dan juga kesempatan usaha, serta mendukung 
pembangunan wilayah dengan tetap memperhatikan kelestarian dan fungsi 
lingkungan hidup. Pada dasarnya masing-masing sektor tersebut tidak 
berdiri sendiri namun saling memiliki keterkaitan. Keterkaitan antar sektor 
ini dimanfaatkan untuk memajukan seluruh sektor-sektor yang terdapat 
pada sebuah kegiatan usaha yang berhubungan dengan perikanan. 
Keterkaitan usaha dilakukan untuk memenuhi kebutuhan input dan 
output di dalam sebuah kegiatan usaha. Keterkaitan usaha dilakukan untuk 
menjaga keseimbangan yang terjalin untuk mewujudkan stuktur ekonomi 
yang lebih baik atau mencapai tujuan dari pengembangan suatu usaha. 
Selain itu adanya keterkaitan juga mampu mendorong suatu usaha dalam 
meningkatkan produksi. Menurut Canfei He dan Shengjun Zhu (2017) 
dibagi menjadi 3 macam jenis keterkaitan, yaitu : 1. Backward Linkage 
(Keterkaitan yang terjadi dalam material bahan dalam aktivitas produksi). 
2. Forward Linkage (Keterkaitan yang terjadi antara pelaku usaha industri 
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dengan kepada konsumen yang membeli barang produksi). 3. Sideways 
Linkage (Keterkaitan yang dilakukan dengan jenis usaha yang sama). 
Selain itu kebutuhan akan keterkaitan industri juga dibagi menjadi 2 
macam yaitu keterkaitan secara vertikal dan keterkaitan secara horizontal. 
Keterkaitan Vertikal yaitu adanya keterkaitan dalam kebutuhan pemesanan 
barang dalam sebuah kegiatan produksi. Sedangkan keterkaitan secara 
Horizontal adalah adanya hubungan saling kerja sama atau bertukar 
informasi antar perusahaan industri. 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang berada 
di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali selain dikenal sebagai kota 
penghasil susu, Kabupaten Boyolali juga memiliki potensi dari segi 
pertanian khususnya dari sektor perikanan.  
Tabel 1.1 Produksi Ikan Menurut Jenis dan Asalnya di Kabupaten Boyolali 
(Kg) Tahun 2018 
Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali 
 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang 
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap produksi ikan nasional, 
Jenis Ikan Sawah Kolam Perairan 
Umum 
01 Udang - 2 202 - 
02 Tawes - - 289 232 
03 Mujair - - - 
04 Nila - 111 339 4 446 060 
05 Lele - 26 809 638 99 191 
06 Gabus - - - 
07 Karper/Mas - - 1 202 791 
Jumlah/ Total   26 923 179 6 037 274 
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khususnya ikan lele. Pada tabel 1.1 menunjukkan produksi perikanan yang 
paling banyak dibudidayakan oleh masyarakat adalah jenis ikan lele yang 
berasal dari kolam budidaya dengan total hampir 27.000 ton selama tahun 
2018. Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sudah 
banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia terutama di Pulau Jawa. 
Budidaya ikan lele berkembang pesat dikarenakan dapat dibudidayakan di 
lahan dan sumber air terbatas, teknologi budidaya yang relatif dikuasai 
oleh masyarakat, dan juga pemasarannya relatif cukup mudah serta modal 
usaha yang dibutuhkan relatif rendah. Berikut ini hasil produksi budidaya 
ikan yang berada di Kabupaten Boyolali. 
Tabel 1.2 Produksi Perikanan Budidaya Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Boyolali Tahun 2018 
 
Kecamatan 
                     Kolam 
Luas (ha) Produksi (kg) 
01. Selo 68 5 994 
02. Ampel 835 748 743 
03. Cepogo 698 119 832 
04. Musuk 2 360 315 300 
05. Boyolali 11 440 800 200 
06. Mojosongo 9 945 991 617 
07. Teras 54 000 9 135 896 
08. Sawit 180 708 11 463 186 
09. Banyudono 34 000 1 068 968 
10. Sambi 14 700 91 909 
11. Ngemplak 7 908 2 240 047 
12. Nogosari 3 019 181 914 
13. Simo 11 920 960 905 
14. Karanggede 3 250 558 444 
15. Klego 668 91 331 
16. Andong 2 219 72 945 
17. Kemusu 750 4 789 538 
18. Wonosegoro 336 14 767 
19. Juwangi 1 050 83 233 
Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali 
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa terdapat kecamatan yang paling 
banyak memproduksi hasil perikanan di Kabupaten Boyolali berada di 
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Kecamatan Sawit dengan hasil produksi 11.000 ton selama tahun 2018 
dari total luas kolam yang digunakan 180 708 Ha. 
Secara administrasi Kecamatan Sawit terdiri dari 12 
desa/kelurahan dengan luas wilayah keseluruhan 1.723.1818 Ha, serta 
jumlah penduduk sebanyak 32.945 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-
laki sebanyak 16.347 dan 16.598 jiwa penduduk perempuan, sehingga 
memiliki kepadatan penduduk 1.900 jiwa/km
2
. (Kecamatan Sawit Dalam 
Angka tahun 2018). Salah satu wilayah desa di Kecamatan Sawit dengan 
usaha budidaya perikanan yang cukup besar adalah Desa Tegalrejo. Pada 
tahun 2006, Desa Tegalrejo dinobatkan oleh Gubernur Provinsi Jawa 
Tengah saat itu dijuluki sebagai Kampung Lele dikarenakan mayoritas 
penduduknya melakukan usaha budidaya serta pengolahan ikan lele. 
Usahatani pembubidayaan ikan lele merupakan salah satu sumber 
produksi ikan dalam rangka menjaga keberlangsungan sektor perikanan. 
Usahatani pembesaran ikan lele banyak diminati oleh petani di Kampung 
Lele sebagai mata pencaharian yang merupakan sumber pendapatan 
petani. Dalam melakukan usahataninya petani mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai yaitu bagaimana usahatani yang dilakukannya tersebut akan 
dapat memberikan keuntungan dengan penggunaan sumber daya yang ada. 
Petani berusaha untuk mengalokasikan penggunaan sumber daya tersebut 
sebaik-baiknya agar diperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.  
Tinjauan secara geografi dengan memperhatikan aspek keruangan 
merupakan salah satu cara dalam melakukan kajian strategi sebuah usaha, 
karena dengan menghubungkan keterkaitan usaha dengan beberapa jenis 
usaha lainnya dapat memenuhi kebutuhan usaha secara efektif dan efisien. 
Keberadaan usaha pembudidayaan ikan lele yang berada di Desa Tegalrejo 
yang saling berkaitan satu dengan lainnya berupa usaha pembesaran, 
usahatani cacing sutra, usaha olahan ikan lele, serta perlengkapan. Seiring 
terus berkembangnya kebutuhan akan ikan lele oleh masyarakat, tentunya 
membuat para petani ikan lele di Kampung Lele dituntut lebih aktif dan 
kreatif serta sadar akan pentingnya komunikasi antar satu petani dengan 
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pelaku usaha yang berkaitan dengan pembudidayaan ikan lele yang lain. 
Pentingnya kerjasama ini untuk mencapai tujuan yang tidak dapat mereka 
lakukan sendiri. Hasil pembudidayaan ikan lele di Kampung Lele sejatinya 
cukup memperlihatkan hasil yang cukup baik, akan tetapi para petani di 
Kampung Lele masih banyak bergantung pada bibit lele dari wilayah Jawa 
Timur seperti Pare Kediri. Hal ini dikarenakan petani setempat belum 
dapat memproduksi bibit lele sendiri untuk memenuhi kebutuhan bibit di 
Kampung Lele. Terdapat beberapa faktor yang cukup mempengaruhi 
proses budidaya ikan lele antara lain : asal bibit, asal pakan, petani cacing, 
tenaga kerja, dan pemasaran. Hal-hal tersebutlah yang akan memicu 
adanya interaksi wilayah atau dalam konsep geografi disebut dengan 
istilah interpendensi areal sehingga penulis mengambil judul 
“KETERKAITAN USAHA BUDIDAYA IKAN LELE DI KAMPUNG 
LELE DESA TEGALREJO KECAMATAN SAWIT KABUPATEN 
BOYOLALI” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik usaha pembudidayaan ikan lele di Kampung 
Lele Desa Tegalrejo. 
2. Bagaimana keterkaitan usaha pembudidayaan ikan lele di Kampung 
Lele Desa Tegalrejo. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis karakteristik usaha budidaya ikan lele di Kampung Lele 
Desa Tegalrejo. 






1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 
dalam pengembangan ilmu kajian geografi yang berkaitan dengan 
bidang pembudidayaan ikan lele di desa yang dilihat dari segi 
kewilayahan. 
2. Sebagai salah satu syarat akademik menyelesaikan program S1 
Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
a. Geografi Industri 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal gejala-
gejala muka bumi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi 
baik yang fisikal maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, ekologikal dan 
regional untuk kepentingan program, proses, dan keberhasilan 
pembangunan (Bintarto, 1981). 
Secara garis besar, Geografi dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
cabang, yaitu : Geografi Fisik, Geografi Manusia, dan Geografi 
Regional. Geografi ekonomi adalah cabang geografi manusia yang 
bidang studinya adalah aspek keruangan dan aktivitas ekonomi. Titik 
berat studinya adalah aspek keruangan struktur ekonomi manusia 
yang termasuk didalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan, 
komunikasi, transportasi dan lain-lain sebagainya (Sumaatmadja, 
1988).  
Geografi industri merupakan cabang dari geografi ekonomi. 
Menurut Nursid Sumaatmadja (1988) geografi industri adalah suatu 
sistem yang merupakan perpaduan antara subsistem fisis dengan 
subsistem manusia. Subsistem fisis yang mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan industri yaitu komponen lahan, bahan mentah 
atau bahan baku, sumber data energi, iklim dengan segala proses 
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alamiahnya. Subsistem manusia meliputi komponen tenaga kerja, 
kemampuan teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintah, 
transportasi dan komunikasi, konsumen, pasar dan lain sebagainya. 
Perpaduan semua komponen itulah yang mendukung maju 
mundurnya suatu industri. 
b. Teori Lokasi Industri 
Menurut Weber (1929) terdapat beberapa faktor spasial untuk 
menentukan lokasi yang optimal serta biaya yang minimal untuk 
pembangunan sebuah industri yaitu faktor Regional dan faktor 
Aglomerasi atau Deglomerasi. Faktor Regional lebih mengacu 
kepada biaya sebuah produksi dimana biaya produksi bervariasi pada 
satu tempat dengan tempat lainnya. Terdapat dua faktor regional 
yang mempengaruhi biaya produksi kedua faktor tersebut adalah 
biaya transportasi dan biaya tenaga kerja. 
c. Klasifikasi Industri 
Klasifikasi atau penggolongan jenis industri cukup beraneka 
ragam, banyak hal serta aspek yang digunakan dalam menentukan 
klasifikasi industri tergantung dengan kepentingan serta tujuan yang 
berbeda. Klasfikasi industri menurut Badan Pusat Statistik 
berdasarkan jumlah tenaga kerja menjadi 4 kelas yaitu : 1) Industri 
Rumah Tangga, memiliki jumlah pekerja 1-4 orang, 2) Industri 
Kecil, memiliki jumlah pekerja 5-19 orang, 3) Industri Sedang, 
memiliki jumlah pekerja 20-99 orang, 4) Industri Besar, memiliki 
jumlah pekerja lebih dari 100 orang. 
Klasifikasi jenis industri berdasarkan tempat bahan baku terbagi 
menjadi 3 jenis yaitu : 1) Industri Ekstraktif, industri yang bahan 
baku diambil langsung dari alam sekitar. Misalnya : pertanian, 
perkebunan, perikanan, peternakan. 2) Industri Nonekstraktif, 
industri yang bahan baku didapat dari tempat lain selain alam sekitar. 
3) Industri Fasiliatif, industri yang produk utamanya adalah 
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berbentuk jasa yang dijual kepada konsumennya. Misalnya : 
asuransi, perbankan, ekspedisi, transportasi. 
 
 
d. Faktor-faktor Usaha 
Terdapat  beberapa  syarat  untuk  menjalankan  suatu  industri 
agar dalam keberlangsungan proses produksinya mengalami 
kelancaran, yakni tersedianya bahan baku, tenaga kerja, modal,   
pemasaran dan fasilitas transportasi  yang  baik.  Faktor-faktor  
produksi  tersebut  sangat  berpengaruh dalam keberadaan suatu 
industri, antara lain : 
a) Bahan Baku 
Bahan baku merupakan bahan utama dalam   kegiatan 
proses produksi yang dapat diolah dalam  kegiatan  proses  
produksi  yang  dapat diolah  menjadi  wujud  lain.  Bahan  
baku  salah  satu  faktor  yang  dapat mempengaruhi  
kelancaran  proses  produksi.  Tidak  ada  barang  yang  
dapat dihasilkan jika tidak tersedia bahan baku (Daldjoeni, 
1992). Ketersediaan bahan baku yang memadai sering 
menjadi pertimbangan untuk pendirian suatu industri. Suatu 
wilayah yang memiliki ketersediaan bahan baku cukup  dan 
memadai, dapat dipastikan wilayah tersebut merupakan 
wilayah industri. 
b) Tenaga Kerja 
Menurut UU. RI. No 5 Tahun 1997 tentang 
Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang laki-laki 
atau perempuan yang sedang dalam dan atau akan 
melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun diluar 
hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk 





Modal merupakan jaminan mutlak yang harus ada agar 
kegiatan usaha terus berjalan. Modal berfungsi sebagai 
penyedia keuangan yang memadai untuk kurun waktu 
tertentu sesuai kebutuhan dan sebagai uang kas untuk 
membayar ongkos operasional harian produksi, gaji tenaga 
kerja, administrasi serta keperluan lainnya. 
d) Pemasaran 
Pemasaran merupakan segala kegiatan yang 
berhubungan dengan penyampaian barang dan jasa, sejak 
dari produsen sampai konsumen yang terakhir (Kotler, 
1997). Definisi pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan 
dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk 
merencanakan menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang atau jasa yang memuaskan 
kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli 
potensial. Sehingga pemasaran yakni kegiatan penyaluran 
barang atau jasa ke konsumen dalam rangka memenuhi 
permintaan konsumen. 
e) Transportasi 
Transportasi merupakan perpindahan fisik baik benda 
maupun manusia dari satu tempat ke tempat lain. 
Transportasi berperan sebagai sarana untuk mengangkat 
bahan baku ke tempat produksi dan dalam pemasaran hasil 
produksi (Nursid Sumaadmadja, 1988). 
 
e. Keterkaitan Usaha Industri 
Salah satu kajian geografi terhadap industri adalah hubungan 
atau keterkaitan baik secara internal maupun eksternal. Keterkaitan 
suatu industri dapat berupa aktivitas yang muncul dalam melakukan 
upaya kegiatan industri. Keterkaitan industri menurut Canfei He dan 
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Shengjun Zhu (2017) dibagi menjadi 3 macam jenis keterkaitan, 
yaitu : 1. Backward Linkage (Keterkaitan yang terjadi dalam 
material bahan dalam aktivitas produksi). 2. Forward Linkage 
(Keterkaitan yang terjadi antara pelaku usaha industri dengan kepada 
konsumen yang membeli barang produksi). 3. Sideways Linkage 
(Keterkaitan yang dilakukan dengan jenis industri yang sama). 
Selain itu kebutuhan akan keterkaitan industri juga dibagi menjadi 2 
macam yaitu keterkaitan secara vertikal dan keterkaitan secara 
horizontal. Keterkaitan Vertikal yaitu adanya keterkaitan dalam 
kebutuhan pemesanan barang dalam sebuah kegiatan produksi. 
Sedangkan keterkaitan secara Horizontal adalah adanya hubungan 
saling kerja sama atau bertukar informasi antar perusahaan industri. 
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 
Vivit Zanuari (2018) 
(Skripsi) 
Analisis Keterkaitan 









industri batik secara 
vertikal dan horizontal 
Survey 1. Keterkaitan wilayah secara 
kuat terletak pada bahan 
baku kebanyakan berasal 
dari luar Kabupaten Klaten 
serta daerah pemasarannya 
lebih banyak ke luar 
Kabupaten Klaten 
2. Keterkaitan secara kuat 
dengan sektor lainnya 
terletak di tenaga kerja dan 
transportasi 
3. Keterkaitan antara industri 
kecil serta industri rumah 
tangga lemah karena 
dilakukan secara mandiri 
Denny Jatnika 
Komar Sumantadinata 




Budidaya Ikan Lele 
(Clairas sp.) di Lahan 






budidaya ikan lele di 
lahan kering dengan 
menggunakan kolam 




2. Menganalisis potensi 
Deskriptif 
Analisis SWOT 
1. Produksi rataan ikan lele di 
Kecamatan Playen 
Kabupaten Gunungkidul 
pada tahun 2010 menurut 
Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten 
Gunungkidul adalah 
573.645 Kg, dengan jumlah 
rataan produksi benih ikan 
lele 6.676.973 ekor 
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Tabel 1.3 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 
budidaya ikan lele di 
lahan kering dengan 
menggunakan kolam 
terpal 
2. Jenis ikan lele yang banyak 
dibudidayakan adalah lele 







Characterization of Fish 
Farming Systems in 
Kiambu and Machakos 
counties Kenya 
Mengkarakterisasi sistem 
budidaya ikan di Kota 
Kiambu dan Machakos 
di Kenya. 
Survey 1.1 Status pekerjaan petani 
ikan di kota Kiambu dan 
Machakos menunjukkan 
bahwa mayoritas responden 
(masing-masing 79,3% dan 
54% di Kabupaten Kiambu 
dan Machakos) bekerja 
sendiri di bidang pertanian 
1.2 Petani di kota Kiambu dan 
Machakos menggunakan 
pakan komersial lengkap 
atau yang diformulasikan 
untuk memberi makan ikan 
1.3 Mayoritas petani ESP 
(64,8% dan 78,7%) di 










1.6 Kerangka Penelitian 
 
Manusia dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya masih 
bergantung pada sumber daya alam yang ada, terutama bagi 
masyarakat di daerah pedesaan. Karakteristik masyarakat di pedesaan 
saat ini masih terdapat banyaknya angka jumlah pengangguran yang 
dikarenakan lapangan kerja yang terbatas, serta kualitas sumber daya 
manusia yang rendah, sehingga menyebabkan banyak masyarakat 
pedesaan yang melakukan urbanisasi ke kota-kota besar hanya sekedar 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Budidaya ikan lele merupakan salah satu peluang usaha yang 
cukup menjanjikan bagi masyarakat di pedesaan. Hal ini disebabkan 
di daerah pedesaan masih mempunyai luas lahan yang cukup, iklim 
yang cocok untuk mengembangkan budidaya ikan lele, serta kondisi 
air yang cukup memadai. Keberadaan usaha budidaya ikan lele di 
suatu wilayah terjadi karena memiliki faktor pendorong atau adanya 
suatu hal untuk melakukan kegiatan usaha sehingga akan terdapat 
keterkaitan di dalam usaha budidaya ikan lele tersebut. 
Pada penelitian yang dilakukan, peneliti ingin mengetahui adanya 
keterkaitan antara pelaku usaha budidaya ikan lele di lokasi penelitian 
yang berada di Kampung Lele Desa Tegalrejo Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali. Adanya kontribusi atau keterkaitan usaha yang 
dilakukan oleh para pelaku usaha pertanian di Kampung Lele ini 
membuat para petani harus pintar untuk melakukan kerjasama serta 
bertukar informasi dengan pelaku usaha pertanian lainnya. Aktivitas 
pada pembudidayaan ikan lele tersebut akan melibatkan berbagai 
faktor karakteristik usaha pembudidayaan ikan lele seperti asal bibit 
atau benih ikan, jumlah tenaga kerja, modal, asal pakan, dan 









Gambar 1.1 Diagram Kerangka Penelitian 
Sumber : Penulis, 2019 
 
Semakin kuat keterkaitan pada usaha maka 
akan semakin kuat bertahan 




2. Bahan baku 
3. Tenaga kerja 
4. Pemasaran 
Keterkaitan Usaha 
1. Backward Linkage 
2. Forward Linkage 
3. Sideways Linkage 
 
